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Abstrak 

Kepemimpinan wasit merupakan posisi yang sangat penting dalam pertandingan futsal.. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa tinggi kepehaman pengetahuan peraturan wasit Jawa Tengah (Asosiasi Futsal Kota Blora) 

dengan wasit Jawa Timur (Asosiasi Futsal Kota Ngawi).Pengambilan sampel dengan cara teknik Systematic random 

sampling  punyai makna mengambil jumlah sampel sebanyak jumlah yang telah ditentukan oleh peneliti, pengumpulan 

data menggunakan angket. Dalam analisis data peneliti menggunakan statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini dalam 

beberapa soal yang diberikan oleh peneliti menunjukan bahwa  wasit jawa tengah(Asosiasi Futsl Kota Blora) lebih 

memahami pengetahuan futsal(Laws Of The Game) dengan persentase 87,07% dibandingkan dengan wasit Jawa 

Timur(Asosiasi futsal Kota Ngawi) dengan persentase 84,88%. Dengan hasil ini dapat dijadikan masukan bagi wasit 

futsal Jawa Timur(Asosiasi Futsal Kota Ngawi) untuk meningkatkan pengetahuan wasit terkait peraturan wasit futsal. 

Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bahwa pengetahuan tentang peraturan wasit futsal sangat penting 

untuk mencapai prestasi olahraga yang lebih baik 

Kata Kunci : Wasit, Kepemahaman, Peraturan.  

Abstract 

Referee leadership is a very important position in futsal matches. The porpuse of this study was to determined how high 

the understanding of the knowledge of Central Java refree (Blora City Futsal Association) and East Java referees (Ngawi 

City Futsal Association) is. Sampling by means of Systematic random sampling technique has the meaning of taking as 

many samples as the number that has been determined by researchers, collecting data using a questionnaire. In analyzing 

the data, the researcher used descriptive statistics. The results of this study in several questions given by the researchers 

showed that the Central Java referees (Blora City Futsal Association) better understood the knowledge of futsal (Laws Of 

The Game) with a percentage of 87.06% compared to East Java referees (Ngawi City Futsal Association) with percentage 

84.87%. With these results, it can be used as input for the East Java futsal referees (Ngawi City Futsal Association) to 

increase the referee's knowledge regarding futsal refereeing regulations. In addition, the results of this study can be input 

that knowledge about futsal referee regulations is very important to achieve better sports achievements 

Keywords: Refree, Understanding, Rules 
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PENDAHULUAN 

Futsal merupakan gabungan dari dua kata yaitu 

fotbol dan sala. Futbol artinya sepak bola dan sala 

artinya ruangan. Futsal berasal dari bahasa spanyol. 

Menurut kamus pintar futsal((Federation International 

de Football Association, 2014)” futsal meruapakan 

olahraga permainan yang dimainkan oleh dua regu yang 

masing masing beranggotakan lima orang pemain. 

Sedangkan menurut laws of the game olahraga futsal 

merupakan olahraga sepakbola mini yang dilakukan 

dalam ruangan panjang lapangan 38-42m dan lebar 15-

25m. Spesifikasi lapangan dan bola pada peraturan 

permainan futsal sengaja dibuat ketat oleh 

FIFA(Federation Internationale de football 

association) agar pemain lebih menjunjung nilai fair 

play,serta untuk meminimalisir atau menghindari resiko 

cidera. 

Kepemimpinan adalah suatu kemampuan 

untuk bekerja sama dengan orang lain dengan tujuan 

yang diinginkan. Menurut Ahmad (2017),  

kepemimpinan adalah kemampuan yang sanggup 

meyakinkan orang lain  supaya bekerja sama dibawah 

pimpinannya sebagai suatu timuntuk mencapai tujuan 

tertentu” pelanggaran akan mendapatkan sanksi”. 

Adapun fungsi wasit menurut Laws Of The Game, 

menegakkan dan menjalankan peraturan, membuat 

keputusan yang memihak pada tim yang membuat 

pelanggaran. 

Aturan adalah sesuatu yang harus ditaati sesuai 

dengan perintah yang telah ditetapkan sebelumnya yang 

harus dilakukan oleh siswa , jika siswa melakukan 

kesalhan maka siswa akan mendapatkan hukuman.”. 

Wasit merupakan pemimpin di lapangan yang 

wewenangnya mutlak dalam menengakkan peraturan 

permainan pada pertandingan dimana ditugaskan. 

Dalam suatu pertandingan futsal dipimpin oleh wasit 1 

dan wasit 2(Federation International de Football 

Association, 2014). Karenanya wasit futsal dalam 

melakukan atau memimpin pertandingan dilindungi 

oleh badan wasit futsal dunia yaitu Asociacion Mundial 

de Futsal (AMF).Wasit dilapangan juga memainkan 

peran yang mementukan dalam kualitas 

pertandingan,kesalahan dalam mengambil keputusan 

saat memimpin pertandingan dari wasit akan merusak 

pertandigan. (Mudian & Risyanto, 2021)  

Seringkali munculnya tindakan anarkis yang 

disebabkan kurangnya kepemahaman pemain dan 

pelatih ,serta kurangnya rasa hormat terhadap 

kepemimipinan wasit yang bertugas memancing 

persepsi terhadap keputusan wasit,menghasilkan 

tindakan yang anarkis dilapangan  

Aparat kompetisi dari asosiasi hingga pemain 

harus di seleksi ketat dalam berkopetisi serta calon wasit 

berdasarkan kualitas, lisensi  dan ketrampilan mereka 

untuk menyelengarakan pertandingan futsal  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mngetahui 

seberapa tinggi tiingkat pemahaman peraturan  futsal  

wasit  lisensi Level III Asosiasi Futsal Kota Blora dan 

Asosiasi Futsal Kota Ngawi. 

Untuk menghindari munculnya perbedaan 

interpretasi dan pertimbangan metodologis aspek 

kelayakan di lapangan dan keterbatasan peneliti, maka 

perlu dilakukan pembatasan masalah. Batasan masalah 

ini diberikan agar besarnya masalah menjadi jelas. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya akan mengkaji 

tingkat pemahaman tentang aturan main futsal (game 

rules). wasit futsal level III Jawa Tengah (Asosiasi 

Futsal Kota Blora) dan Jawa Timur (Asosiasi Futsal 

Kota Ngawi).  

Terdapat penelitian terdahulu yang mempunyai 

kesamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang 

peneliti tulis dalam karya tulis ini. Penelitian dengan 

judul ”Hubungan Pemahaman Peraturan Permainan 

Futsal Dengan Kinerja wasit Futsal Saat Memimpin 

Pertandingan” oleh Muhamad Lutfi Fadillah dengan 

penelitian yang peneliti ini memiliki persamaan yaitu 

sama-sama memahami pemahaman peraturan terhadap 

wasit futsal. Peneliti terdahulu tersebut menggunakan 

menggunakan soal soal yang di keluarkan oleh asprov 

PSSI Jawa barat, meskipun jenis soal soal yang 

dikeluarkan oleh asprov berbeda namun memiliki 

persamaan dengan unsur laws of the game. Terdapat 

berbagai perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang peneliti tulis yaitu mengetahui seberapa 

tinggi kepahaman wasit futsal jawa tengah dengan wasit 

futsal jawa timur sedangkan penelitian terdahulu 

hubungan antara pemahaman peraturan permainan 

futsal dengan kinerja wasit futsal saat memimpin 

pertandingan 

Dengan demikian asumsi peneliti bahwa 

seberapa pentingnya mengetahui tingkat kepemahaman 

wasit lisensi III pada wasit jawa timur dan wasit jawa 

tengah . Maka peneliti menganggap penting diadakan 

penelitian mengenai  tingkat kepemahaman  peraturan 

permainan futsal wasit lisensi Level III Asosiasi Futsal 

Kota Blora dan Asosiasi Futsal Kota Ngawi. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan penelitian yang belum 

pernah di lakukan atau hal yang baru 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode  penelitian 

deskriptif dengan menggunakan soal tes. Istilah 

deskriptif berasal dari istilah bahasa inggris to describe 

yang berarti memaparkan atau menggambarkan  sesuatu 

hal, misalnya keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, 

kegiatan dan lain lain (Putro, 2017). Teknik 
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pengumpulan data dengan menggunakan tes 

pengetahuan yaitu responden  hanya memberi setuju 

atau tidak setuju dengan pernyataan. Tes adalah sebuah 

pertanyaan atau yang digunakan untuk mengetahui 

pengetahuan,kecerdasan atau kemampuan dasar 

(Arikunto, 2013).  

Populasi dalam penelitian ini adalah wasit 

futsal jawa tengah (Asosiasi Futsal Kota Blora) dan 

wasit futsal Jawa Timur (Asosiasi Futsal Kota Ngawi). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini yang 

menggunakan teknik systematic random sampling ,yaitu 

pengambilan sampel sebanyak jumlah yang telah 

ditentukn oleh prnrliti (Magdalena et al., 2015). 

Sampel dalam penelitian ini adalah 10 wasit 

futsal Jawa Tengah (Asosiasi Futsal Kota Blora) dan 

Jawa Timur (Asosiasi Futsal Kota Ngawi).pengambilan 

sampel  dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling yaitu teknik yang sampel sudah ditentukan 

oleh peneliti (Wijaya et al., 2019) 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode angket.  

Pengumulan data ini  dilakukan dengan tujuan 

untuk menggambarkan tingkat pemahaman 

pengetahuan kepemimpinan wasit  futsal  di kabupaten 

blora dan kabupaten Ngawi, analisis dilakukan setelah 

data responden terkumpul 

Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban Instrumen 

Penelitian  

Alternatif jawaban Skor ( + ) 

Setuju 2 

Tidak setuju 1 

 Dalam Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban 

Instrumen Penelitian menerangkan bahwa dalam skala 

likert ada 5 pilihan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral(N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS). Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya 

memberi 2 pilihan yaitu Setuju(S), Tidak Setuju (TS) 

dikarenakan dalam keputusan wasit dalam permainan 

futsal bersifat mutlak     

HASIL PENELITIAN 

Hasil sebuah penelitian merupakan bagian 

terpenting dari sebuah artikel. Data yang digunakan 

adalah data primer melalui kuesioner tertutup, atau skala 

likert. Pada skala Likert. Responden diberi kesempatan 

untuk menanggapi dengan 2 tanggapan yaitu S (Setuju) 

dan TS (Tidak Setuju) agar terbentuk nilai/skor yang 

sesuai dengan keadaan individu (Budiaji, 2013). 

Keseluruhan data yang diperoleh responden 

menunjukkan seberapa 10 wasit Jawa Tengah (Asosiasi 

Futsal Kota Blora) dan 10 Wasit Jawa Timur (Asosiasi 

Futsal Kota Ngawi). 

Tabel  2. Perbandingan Kepemahan Peraturan 

Wasit Jawa Tengah dengan Wasit Jawa Timur 

NO Pasal laws of the 

game  

WASIT 

FUTSAL 

JAWA 

TENGAH 

WASIT 

FUTSAL 

JAWA 

TIMUR 

  Setuju Tidak 

setuju 

Setuju  Tidak 

setuju 

1 Pasal 6 (pencatat 

waktu dan wasit 

ketiga) 

6 4 4 6 

2 Pasal 8 (memulai 

kembali 

pertandingan) 

3 7 1 9 

3 Pasal 4 

(perlengkapan 

pemain) 

9 1 9 1 

4 Pasal (5) wasit 10 0 9 1 

5 Pasal 

12(kesalahan 

kesalahan dan 

kelakukan tidak 

sopan) 

4 6 6 4 

6 Pasal 10(cara 

mencetak gol) 

10 0 9 1 

7 Pasal 

13(tendangan 

bebas) 

6 4 5 5 

8 Pasal14(tendangan 

penalty) 

10 0 6 4 

9 Pasal 10(cara 

mencetak gol) 

7 3 6 4 

10 Pasal (5) wasit 10 0 10 0 

11 Pasal 5 (wasit) 10 0 6 4 

12 Pasal 5 (wasit) 5 5 4 6 

13 Pasal 2 (bola) 4 6 3 5 

14 Pasal 6 (pencatat 

waktu dan wasit 

ketiga) 

6 4 2 8 

15 Pasal 6 (pencatat 

waktu dan wasit 

ketiga) 

2 8 1 9 

16 Pasal 3 (jumlah 

pemain) 

7 3 5 5 

17 Pasal (5) wasit 6 4 4 6 

18 Pasal (5) wasit 6 4 4 6 

19 Pasal 4 

(perlengkapan 

pemain 

10 0 10 0 

20 Pasal 6 (pencatat 

waktu dan wasit 

ketiga 

8 2 9 1 
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21 Pasal 

14(tendangan 

penalty 

8 2 7 3 

22 Pasal (5) wasit 10 0 10 0 

23 Pasal 6 (pencatat 

waktu dan wasit 

ketiga 

10 0 6 4 

24 Pasal (5) wasit 5 5 6 4 

25 Pasal 

13(tendangan 

bebas) 

8 2 10 0 

26 Pasal 

13(tendangan 

bebas) 

10 0 8 2 

27 Pasal 3 (jumlah 

pemain 

10 0 9 1 

28 Pasal 3 (jumlah 

pemain 

2 8 2 8 

29 Pasal 

14(tendangan 

penalty 

10 0 10 0 

30 Pasal 

14(tendangan 

penalty 

7 3 7 3 

 

Tabel  3. Hasil Rata- Rata Jawaban Responden  

NO Pasal laws of the 

game  

WASIT 

FUTSAL 

JAWA 

TENGAH 

WASIT 

FUTSAL 

JAWA 

TIMUR 

  Setuju Tidak 

setuju 

Setuju  Tidak 

setuju 

1 Pasal 2 (bola) 4 6 3 5 

2 Pasal 3(Jumlah 

pemain) 

6,6 3,6 5,3 4,6 

3 Pasal 4 

(perlengkapan 

pemain) 

9,5 0,5 9,5 0,5 

4 Pasal (5) wasit 5,875 2,25 6,875 2,875 

5 Pasal 6(pencatat 

waktu dan wasit 

ke tiga) 

7 3 5,3 4,6 

6 Pasal 8((memulai 

kembali 

pertandingan) 

3 7 1 9 

7 Pasal 10(cara 

mencetak gol) 

8,5 1,5 7,5 2,5 

8 Pasal 

12(kesalahan 

kesalahan dan 

kelakukan tidak 

sopan) 

4 6 6 4 

9 Pasal 

13(tendangan 

bebas) 

8 2 7,6 2,4 

10 Pasal 14 

(tendangan 

penalty) 

8,75 1,25 7,5 2,5 

PEMBAHASAN  

Pemahaman wasit sangat dipengaruhi oleh 

intensitas memimpin pertandingan. Hal ini dikarenakan 

pengulangan-pengulangan kejadian yang dihadapai 

ketika pertandingan. Hal tersebut akan berdampak 

terhadap pemahaman setiap pasal yang ada pada laws of 

the game.   

Pada penelitian ini menemukan bahwa wasit 

Blora lebih memahami dibandingkan dengan wasit 

futsal Ngawi. Dari 10 Pasal yang ada wasit futsal Blora 

lebih unggul 7 pasal dibandingan dengan wasit futsal 

Ngawi. Wasit futsal Blora unggul di 7 Pasal sedangan 

wasit futsal Ngawi unggul di 3 pasal. Peneliti 

menemukan adanya jadwal rutin turnamen yang ada  di 

Blora yaitu 3 kali dalam setahun untuk turnamen antar 

Sekolah Menengah Atas, 3 kali untuk turnamen antar 

klub. Hal ini berdampak terhadap pemahaman wasit 

futsal Blora yang sangat bagus. Kesalahan dan 

kebenaran pengambilan keputusan wasit kesalhan atau 

kebenaran akan mempengaruhi jalan nya pertandingan . 

(Mudian & Risyanto, 2021) 

Dalam peraturan permainan pertandingan 

futsal, wasit harus memahami 14 pasal yang dimana 14 

pasal tersebut terdapat pada kamus Laws Of The Game 

,kamus laws of the game digunakan untuk jika ada protes 

 dari pemain atau dari pelatih ,wasit bisa 

memperkuat keputusannya. Keputusan yang diambil 

oleh wasit futsal harus berpendoman laws of the game   

Wasit futsal harus memiliki kesehatan fiski dan  

kepandaian dalam mengambil keputusan dalam 

permainan pertandingan futsal , kesalahan wasit futsal 

dalam mengambil keputusan akan berakibat ke pesikis 

dan akan menggangu jalan nya pertandingan. Wasit 

futsal harus juga memiliki lisensi yang resmi sehingga 

dalam memimpin pertandingan wasit futsal tersebut 

sudah memiliki pendoman atau materi (Federation 

International de Football Association, 2014) 

Berdasarkan permasalahan dan data diri yang 

telah dijabarkan tentang hasil dan pembahsan analisi 

yang dilakukan menunjukan bahwa intensitas 

memimpin sangat mempengaruhi pemahaman seorang 

wasit. 

 

PENUTUP 

kesimpulan  

setelah melaakukan penelitian , maka mepenliti dapat 

menyimpulkan  bahwa Wasit jawa tengah (Asosiasi 

Futsal Kota Blora) lebih memahami peraturan 
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permainan futsal dibandingkan wasit futsal Jawa Timur 

(Asoisasi Futsal kota Ngawi), akan tetapi masih ada 

beberapa wasit jawa tengah maupun wasit jawa timur 

yang belum paham tentang peraturan permainan futsal. 

 

Saran 

ketua asosisasi Futsal kota Blora dan Asosiasi Futsal 

Kota Ngawi meskipun dalam situasi pandemi harus nya 

tetap mengadakan pembaruan ilmu peraturan futsal 

yang dimana agar pengetahuan dalam memimpin 

pertandingan futsal tidak menurun 

Bagi rekan rekan wasit Blora dan Ngawi tetap 

mengadakan pertandingan futsal yang dimana sebagai 

tempat atau wadah kita melatih diri sendiri dalam 

memimpin pertandingan futsal 
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